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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan otoriter dan kompetensi terhadap kinerja 

karyawan PT Konsultan Wira Karya Teknik Konsultan Palembang. Objek dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Wira 

Karya Teknik Konsultan Palembang sebanyak 40 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis berganda yang diolah dengan 

bantuan program komputer SPSS versi 22. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sample dengan cara sampling jenuh. 

Sampel dalam penelitian ini adalah dengan mengambil semua populasi sebanyak 40 sampel. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dan wawancara. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis berganda yang diolah dengan bantuan program komputer SPSS versi 

22. Hasil penelitian menemukan dengan menggunakan uji t pada Gaya kepemimpinan otoriter berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja dengan nilai 3,376 > 2,026 dengan signifikan 0,002 < 0,05. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja dengan nilai 2,116 > 2,026 dengan signifikan 0,041 < 0,05. Berdasarkan hasil uji koefisien regresi berganda 

diperoleh persamaan akhir Y = 5.000 + 0.468 X1 + 0.311 X2 + e. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (R2), 

diketahui pengaruh gaya kepemimpinan otoriter dan kompetensi terhadap prestasi kerja karyawan PT Wira Karya Teknik Konsultan 

Palembang sebesar 46,5%, dan berdasarkan hasil perhitungan uji F hipotesis diterima sehingga hipotesis Ha diterima yang berada pada 

korelasi kuat dengan nilai Fhitung > Ftabel (16.090 > 3,25), atau dengan kata lain , terdapat pengaruh gaya kepemimpinan otoriter 

dan kompetensi terhadap prestasi kerja karyawan pada PT Wira Karya Teknik Konsultan Palembang. 

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Otoriter; Kompetensi; Prestasi Kerja. 

 
Abstract. This study aims to analyze the effect of authoritarian leadership style and competence on the performance of employees of PT 

Konsultan Wira Karya Teknik Konsultan Palembang. The objects in this study were all 40 employees of PT Wira Karya Teknik 

Konsultan Palembang. The analysis technique used was multiple analysis which was processed with the help of the SPSS version 22 

computer program. This study used a sampling technique by means of saturated sampling. The sample in this study is to take all the 

population as many as 40 samples. Collecting data using questionnaires and interviews. The analysis technique used was multiple analysis 

which was processed with the help of the SPSS version 22 computer program. The results of the study found that using the t test on 

authoritarian leadership style had a positive and significant effect on work performance with a value of 3.376 > 2.026 with a significance 

of 0.002 <0.05. Competence has a positive and significant effect on work performance with a value of 2.116 > 2.026 with a significance 

of 0.041 < 0.05. Based on the results of the multiple regression coefficient test, the final equation is Y = 5,000 + 0,468 X1 + 0,311 

X2 + e. Based on the results of the calculation of the coefficient of determination (R2), it is known that the influence of authoritarian 

leadership style and competence on employee performance at PT Wira Karya Teknik Konsultan Palembang is 46.5%, and based on the 

calculation results of the F hypothesis test is accepted so that the hypothesis Ha is accepted which is in a strong correlation with Fcount > 

Ftable (16,090 > 3.25), or in other words, there is an influence of authoritarian leadership style and competence on employee performance 

at PT Wira Karya Teknik Konsultan Palembang. 
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Pendahuluan 
 
Pada suatu perusahaan atau organisasi, 
pemimpin memiliki peranan penting agar 
perusahaan yang dipimpinnya dapat mencapai 
tujuan yang diinginkannya atau untuk 
memperoleh keuntungan. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, tidak bisa didapat sendirian 
melainkan dengan bantuan dari karyawannya. 
Sumber daya manusia dalam perusahaan sangat 
berpengaruh untuk mencapai suatu 
keberhasilan. Apabila karyawan bekerja dengan 
maksimal, maka kemungkinan besar 
perusahaan tersebut kelak akan memperoleh 
keuntungan yang maksimal pula. Begitu pula 
sebaliknya, apabila karyawan bekerja dengan 
tidak maksimal atau asal-asalan maka hasil yang 
diperolehpun tidak akan maksimal. 
 
Menurut Huzain (2021) Sumber daya manusia 
merupakan aset yang penting bagi organisasi, 
dikarenakan peran dan tugasnya tidak 
tergantikan oleh sumber daya lain. Secanggih 
apapun teknologi yang digunakan atau besarnya 
persiapan, tanpa tenaga kerja yang terampil, 
semuanya tidak memiliki makna. Pimpinan/staf 
tidak hanya menjelaskan tugas dan hanya 
mengikuti aturan, tetapi harus ada kerjasama 
antar perusahaan dengan karyawan sehingga 
tidak ada dampak negatif untuk mencapai 
tujuan perusahaan secara keseluruhan. Dalam 
sebuah organisasi dan perusahaan masalah 
tenaga kerja sudah menjadi masalah yang sering 
kita hadapi, bahkan masalah yang datang dari 
dalam perusahaan pun memiliki pengaruh yang 
besar yang berdampak signifikan pada 
kehidupan masyarakat, yang memunculkan 
konsep kekuasaan pekerjaan dan status 
perusahaan tempat perusahaan itu berada. 
 
Setiap perusahaan pasti menginginkan 
pegawainya mempunyai prestasi karena dengan 
memiliki pegawai yang berprestasi dapat 
meningkatkan kinerjanya. Kinerja adalah sejauh 
mana hasil dari pelaksanaan rencana yang telah 
disusun. Dalam menjalankan kegiatan tersebut, 
salah satu komponen yang sangat diperlukan 
adalah sumber daya manusia yang berperan 
dalam menjalankan kegiatannya. Sumber daya 
manusia sebagai salah satu aset fisik memegang 
peranan yang sangat menentukan dalam 
seluruh kegiatan suatu perusahaan. Baharuddin 
et. al., (2022) menyatakan bahwa manajemen 

kinerja dapat tercapai jika ada hubungan dan 
keinginan yang sinergi antara manajemen dan 
karyawan dalam upaya bersama untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
 
Sumber daya manusia merupakan salah satu 
faktor utama, oleh karena itu diperlukan upaya 
lebih untuk mengembangkan manusia sebagai 
tenaga kerja. Keberhasilan suatu organisasi tidak 
hanya bergantung pada peralatan modern, 
sarana dan prasarana yang memadai, tetapi lebih 
pada orang-orang yang melaksanakan tugas. 
Karyawan yang berkualitas adalah karyawan 
yang melaksanakan tugasnya dengan baik dan 
mampu menghasilkan kinerja yang baik atau 
kinerja tinggi yang dibutuhkan organisasi untuk 
mencapai tujuannya. 
 
Untuk mencapai prestasi kerja yang hebat, 
faktor yang sangat mempengaruhi adalah tenaga 
manusia, meskipun perencanaan telah dirancang 
dengan baik dan teratur tetapi jika individu atau 
personel yang melaksanakannya tidak memiliki 
pengetahuan yang mendalam dan tidak memiliki 
semangat yang tinggi untuk bekerja, maka 
perencanaan yang telah dirancang tersebut akan 
menjadi tidak berguna. Prestasi kerja yang 
didapatkan oleh karyawan sangat penting bagi 
organisasi untuk kedepannya. Prestasi kerja 
karyawan dipengaruhi oleh karakteristik 
individu yang berbeda-beda antara satu individu 
dengan lainnya. (Aldi dan Susanti, 2019). 
 
Prestasi kerja merupakan pencapaian seorang 
pegawai yang dilakukan selama bekerja, atau 
dilihat dari tingkah laku dan pandangan tentang 
perannya selama menjalani pekerjaannya 
tersebut. Apabila tingkah laku pegawai 
menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan 
standar atau kriteria yang ditetapkan 
perusahaan, maka prestasi kerja pegawai 
dianggap baik (Oktarini, 2021). Prestasi kerja 
yang baik membutuhkan seorang pemimpin 
yang berkompeten terutama pada bidangnya 
masing.masing. Setiap perusahaan mempunyai 
pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya 
untuk mengedepankan kegiatan perusahaan 
dilakukan dengan memberikan instruksi kepada 
bawahan, menjelaskan apa saja yang harus 
dilakukan dan bawahan menjalankan 
pekerjaannya sesuai dengan apa yang 
diperintahkan oleh atasan atau diikuti gaya 
kepemimpinan otoriter. 
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Menurut Jamaludin (2017) gaya kepemimpinan 
otoriter merupakan gaya pemimpin yang 
mengutamakan semua keputusan dan kebijakan 
yang dibuat oleh dirinya sendiri tanpa 
melibatkan atau masukan dari pihak lain. 
Semua pembagian tugas dan tanggung jawab 
ditangani oleh pemimpin, sementara bawahan 
hanya bertugas untuk melaksanakan tugas yang 
telah ditugaskan oleh pemimpin. Menurut 
Kobat et. al., (2018) menyimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan otoriter dikenal ketegasannya 
dalam memberikan instruksi kepada bawahan 
untuk menjalankan tugasnya. Prinsip ini pada 
akhirnya diyakini oleh pemimpin yang memakai 
gaya kepemimpinan otoriter bahwa setiap 
pemikiran yang dibuatnya adalah hasil yang 
tepat sehingga menjadi sesuatu yang mutlak 
untuk diterapkan agar bisa mencapai tujuan 
organisasi. Dalam gaya kepemimpinan ini, 
pemimpin yang mengontrol semua aspek 
kegiatan. Pemimpin di sini mengkomunikasikan 
tujuan apa pun yang ingin dicapai dan metode 
untuk mencapai tujuan tersebut, baik itu berupa 
tujuan utama maupun tujuan tambahannya. 
Pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan 
otoriter mempunyai peran sebagai pemantau 
terhadap semua aktivitas anggotanya dan 
pemimpin juga sebagai solusi bila anggota atau 
bawahannya mengalami masalah atau kendala. 
Anggota atau bawahan di sini hanya 
melaksanakan semua keputusan yang telah 
diputuskan oleh pemimpin. (Suriagiri, 2021). 
 
Keberhasilan seorang pemimpin dalam 
mempengaruhi perilaku bawahan banyak 
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Selain 
gaya kepemimpinan otoriter sebuah perusahaan 
pada hakikatnya setiap karyawan pasti 
mempunyai kompetensi yang berbeda dan 
perusahaan menginginkan kompetensi yang 
memadai dari karyawannya untuk mencapai 
target yang diinginkan oleh perusahaan 
tersebut. Kompetensi merupakan suatu hal 
yang penting dalam proses kemajuan suatu 
perusahaan. 
 
Menurut Achmad, et. al., (2018) kompetensi 
merupakan suatu organisasi akan tumbuh dan 
mampu bertahan dalam lingkungan persaingan 
yang kompetitif jika didukung oleh karyawan 
yang ahli di bidangnya. Dengan kata lain 
memiliki pegawai yang memiliki kompetensi 

yang baik maka usaha untuk mencapai tujuan 
perusahaan akan lebih lancar. Menurut Tarigan, 
et. al., (2019) menyimpulkan bahwa kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja. Manfaat kompetensi kerja bagi 
pekerja antara lain adalah untuk menjamin 
efisiensi kerja dan keamanan kerja, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan penghasilan tenaga 
kerja. Manfaat kompetensi kerja bagi pemberi 
kerja (employer) antara lain adalah untuk 
meningkatkan produktivitas dan hasil yang 
efektif dalam industri, sehingga pada akhirnya 
akan meningkatkan persaingan bisnis di dunia 
industri (Baharuddin, et. al., 2022). Untuk dapat 
menyelesaikan pekerjaan dalam bidang kerja 
tertentu diperlukan kompetensi yang memadai. 
Kompetensi yang dimiliki pegawai tersebut 
harus mampu mendukung pelaksanaan strategi 
organisasi dan mampu mendukung setiap 
perubahan yang dilakukan pimpinan untuk 
menghadapi perubahan lingkungan yang terjadi. 
Kompetensi dapat mempengaruhi 
meningkatnya kinerja pegawai apabila pegawai 
memiliki kompetensi yang baik berupa sikap 
yang profesional seperti terjalinnya hubungan 
kerja sama dengan rekan kerja dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan 
mampu menjadi seorang pegawai yang bisa 
diandalkan. 
 
Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya 
diantaranya oleh Kumala (2018) yang berjudul 
Pengaruh gaya kepemimpinan pegawai pada 
dinas arsip dan perpustakaan daerah kabupaten 
bogor menyatakan dalam penelitiannya bahwa 
adanya hubungan positif antara gaya 
kepemimpinan terhadap prestasi kerja. 
Beberapa penelitian lainnya juga menyebutkan 
hal yang sama, seperti penelitan dari Buulolo, et. 
al., (2021) yang berjudul pengaruh kompetensi 
terhadap prestasi kerja pegawai pada kantor 
Kantor Camat Lolowau Kabupaten Nias 
Selatan menyimpulkan bahwa kompetensi 
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. 
Penelitian yang lain juga menyatakan hal yang 
sama, penelitian dari Arif et. al., (2020) yang 
berjudul Pengaruh disiplin kerja dan 
kemampuan kerja terhadap prestasi kerja 
karyawan menyatakan bahwa disiplin kerja dan 
kemampuan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja. 
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Pada PT Wira Karya Teknik Konsultan 
Palembang dalam rangka menjalankan 
usahanya agar tujuan perusahaan perlu adanya 
organisasi yang baik dan jelas. Struktur 
organisasi merupakan suatu rangkaian dari 
badan usaha organisasi yang menghimpun 
berbagai faktor manajemen untuk 
melaksanakan kegiatan dalam mencapai tujuan 
secara efisien. Organisasi yang tersusun harus 
ada pembagian suatu tugas dan tujuan tertentu. 
Tidak hanya mengukur orang- orang tetapi juga 
membentuk dan memodifikasi. Dengan adanya 
organisasi, orang-orang dapat bersama-sama 
melaksanakan suatu kegiatan dengan cara dan 
tanggung jawab mereka agar tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya dapat tercapai dengan 
baik. 
 
Peneliti telah melakukan observasi pada PT 
Wira Karya Teknik Konsultan Palembang yang 
bergerak didalam bidang pelayanan jasa 
keahlian konsultasi teknik, dimana ruang 
lingkup pekerjaannya meliputi bidang sipil, 
arsitektur dan tata lingkungan. PT Wira Karya 
Teknik Konsultan Palembang merupakan 
perusahaan jasa konsultasi swasta yang berdiri 
pada tanggal 22 Februari 2006 di Palembang 
dengan investasi awal Rp. 475.000.000. PT 
Wira Karya Teknik Konsultan berdomisili di 
jalan Seduduk Putih Blok D nomor 23 
Palembang, yang pada awal berdirinya masih 
dalam bentuk CV. Wira Karya Teknik 
Konsultan dan berpindah tempat ke komplek 
Garuda Putra 2 Blok B No. 19 RT. 023 RW. 
009 Kel. 9 Ilir Kec. Ilir Timur II kabupaten 
Kota Palembang disaat sudah menjadi PT Wira 
Karya Teknik Konsultan. 
 
Dari pengamatan yang penulis temui 
dilapangan, diketahui bahwa gaya 
kepemimpinan pada PT Wira Karya Teknik 
Konsultan bersifat otoriter, hal ini dibuktikan 
dengan seringnya pimpinan membuat 
keputusan yang mutlak dan kepatuhan 
karyawan agar melakukan seperti yang 
dikehendaki oleh pemimpin tersebut. Hal ini 
menyebabkan beberapa karyawan akan berlaku 
pasif diperusahaan dikarenakan kesuksesan 
pemimpin berdasarkan rasa takut dan 
kepatuhan bawahan yang bersifat kaku. Selain 
itu juga fasilitas pendukung untuk 
menyelesaikan pekerjaan yang berada dikantor 

mereka masih terbatas, sehingga membuat 
karyawan sering lambat dalam menyelesaikan 
pekerjaan mereka dan menghasilkan yang 
kurang memuaskan. Hal ini menyebabkan tidak 
tercapainya target perusahaan yang 
mengindikasi adanya masalah menurunnya 
prestasi kerja karyawan pada periode tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter dan 
Kompetensi terhadap Prestasi Kerja Karyawan 
Pada PT Wira Karya Teknik Konsultan 
Palembang. 
 

Metodologi Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017), 
penelitian kuantitatif merupakan metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistika, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Objek penelitian yang diteliti 
yaitu pengaruh gaya kepemimpinan otoriter, 
kompetensi dan prestasi kerja serta yang 
dijadikan sebagai subjek dalam penelititan ini 
adalah karyawan perusahaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah gaya 
kepemimpinan otoriter dan kompetensi 
berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan di 
PT Wira Karya Teknik Konsultan. 
 
Penelitian ini dilaksanakan di PT Wira Karya 
Teknik Konsultan yang beralamat di Jalan 
komplek Garuda Putra 2 Blok B No. 19 RT. 
023 RW. 009 Kel. 9 Ilir Kec. Ilir Timur II 
kabupaten Kota Palembang. Dalam penelitian 
ini kurang lebih selama 4 bulan. Jenis metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017), metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postivisme, digunakan untuk meneliti 
pada popilasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
Sumber data pada penelitian ini menggunakan 
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data primer dan data sekunder. Data primer 
dalam penelitian ini merupakan dari hasil 
observasi, wawancara dan kuesioner yang telah 
diisi langsung oleh responden. Data sekunder 
dalam penelitian ini berupa buku, penelitian 
terdahulu, jurnal, data karyawan, sejarah singkat 
perusahaan, visi dan misi perushaan struktur 
organisasi perusahaan. 
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode kuesioner, wawancara, 
studi pustaka dan observasi. populasi yang di 
ambil pada penelitian ini yaitu karyawan di PT 
Wira Karya Teknik Konsultan dikomplek 
Garuda Putra 2 Blok B No. 19 RT. 023 RW. 
009 Kel. 9 Ilir Kec. Ilir Timur II kabupaten 
Kota Palembang yang berjumlah 40 karyawan. 
Pengambilan sampel penelitian ini 
menggunakan non probability sampling dengan 
teknik sampling jenuh, dimana pengambilan 
sampel anggota populasi dilakukan secara 
keseluruhan. Teknik analisis data merupakan 
pengelompokan data berdasarkan variabel dan 
jenis responden, menyajikan data tiap variabel 
yang diteliti dengan melakukan perhitungan 
untuk menjawab rumusan masalah serta 
menguji hipotesis yang telah diajukan. Metode 
analisis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi berganda untuk mengetahui 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
 

Hasil dan Pembahasan 

 
Hasil 
Uji Validitas 
Variabel dalam penelitian dinyatakan valid 
karena nilai r hitung pada setiap item 
pertanyaan lebih besar atau sama dengan nilai r 
Tabel atau r hitung > r Tabel. Adapun hasil uji 
validitas selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
1. berikut: 
 

Tabel 1.  Hasil Uji Validitas Variabel Gaya 
Kepemimpinan Otoriter (X1) 

No  Rhitung RTabel Kriteria 

1 0,665 0,3120 Valid 

2 0,471 0,3120 Valid 

3 0,404 0,3120 Valid 

4 0,646 0,3120 Valid 

5 0,633 0,3120 Valid 
Sumber : data diolah output SPSS 22  (2023). 

 

Berdasarkan perbandingan Tabel 1 dapat 
dilihat, corrected item-total correlation dari masing-
masing item pertanyaan pada variabel gaya 
kepemimpinan otoriter dinyatakan valid, karena 
nilai r- Tabel diperoleh dari Tabel statistic 
product moment pada derajat bebas dengan alpha 
5% lebih besar dari 0,3120. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel 
Kompetensi (X2) 

No  Rhitung RTabel Kriteria 

1 0,631 0,3120 Valid 
2 0,715 0,3120 Valid 
3 0,587 0,3120 Valid 
4 0,719 0,3120 Valid 
5 0,577 0,3120 Valid 

Sumber : data diolah output SPSS 22  (2023). 
 
Berdasarkan perbandingan Tabel 2 dapat 
dilihat, corrected item-total correlation dari masing-
masing item pertanyaan pada variabel 
kompetensi dinyatakan valid, karena nilai r-
Tabel diperoleh dari Tabel statistic product 
moment pada derajat bebas dengan alpha 5% 
lebih besar dari 0,3120. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Prestasi 

Kerja (Y) 

No  Rhitung RTabel Kriteria 

1 0,542 0,3120 Valid 
2 0,747 0,3120 Valid 
3 0,515 0,3120 Valid 
4 0,508 0,3120 Valid 
5 0,624 0,3120 Valid 

Sumber: Data Diolah output SPSS 22 (2023). 

 
Berdasarkan perbandingan Tabel 3 dapat 
dilihat, corrected item-total correlation dari masing-
masing item pertanyaan pada variabel prestasi 
kerja dinyatakan valid, karena nilai r-Tabel 
diperoleh dari Tabel statistic product moment pada 
derajat bebas dengan alpha 5% lebih besar dari 
0,3120. 
 
Uji Reliabilitas 
Hasil pengujian reliabilitas pada instrumen 
penelitian ini dinyatakan reliable semua karena 
nilai alfa dari tiap variabel diatas 0,60. Adapun 
hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4 
berikut: 
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Tabel 4. Uji Reliabilitas Cronbach Alpha 

No Variabel Cronbach 
Alpha 

Kriteria Keterangan 

1 Gaya 
Kepemimpinan 
Otoriter 

0,462 >0,60 Reliabel 

2 Kompetensi 0,718 >0,60 Reliabel 
3 Prestasi Kerja 0,604 >0,60 Reliabel 
Sumber : data diolah output SPSS 22 (2023). 

 
Nilai Cronbach’s Alpha semua variabel lebih 
besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan 
indikator atau kuesioner yang digunakan 
variabel gaya kepemimpinan otoriter, 

kompetensi, prestasi kerja karyawan reliabel dan 
dapat dipercaya. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig 
> 0,05 maka data penelitian berditribusi normal, 
sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka data 
penelitian tidak berdistribusi normal. Uji 
normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 5 berikut ini. 

 

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.92344095 

Most Extreme Differences Absolute .107 
Positive .082 
Negative -.107 

Test Statistic  .107 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa 
hasil uji Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai 
signifikan sebesar 0,200 yang artinya lebih besar 
dari 0,05. Jadi pada penelitian ini terdistribusi 
normal oleh karena itu hasil uji ini telah 
konsisten dengan uji sebelumnya. Pengujian 
normalitas dengan menggunakan diagram 
dilakukan dengan melihat penyebaran data 
(titik) pada sumber diagonal dari grafik Scatter 
Plot, dasar pengambilan keputusannya adalah 
jika data menyebar sekitar garis diagonal dan 
mengikuti garis diagonal maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 

 
Gambar 1. Diagram Uji Normalitas 

Sumber: Data diolah output SPSS 22 (2023). 

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa titik-titik 
menyebar disekitar dan mengikut garis diagonal. 
Hal ini menunjukkan bahwa data distribusi 
normal. 
 
Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas dipergunakan dalam 
penelitian untuk mengetahui adanya kolerasi 
antar variabel-variabel independen dengan cara 
menguji model regresi. Model tersebut 
dikatakan baik apabila tidak terjadi kolerasi 
antar variabel-variabel independen. Penelitian 
ini menggunakan nilai Tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF) untuk melihat ada atau 
tidaknya multikolineritas dalam model regresi. 
Adapun hasil pengujian dilihat pada Tabel 6 
berikut : 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Collinearity Stat 

Tolerance VIF 

Gaya 
Kepemimpinan 
Otoriter (X1) 

0,726 1,378 

Kompetensi (X2) 0,726 1,378 
Sumber: Data diolah output SPSS 22 (2023). 
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Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa nilai 
tolerance 0,726 > 0,01 dan nilai VIF 1,378 < 
10, artinya tidak terjadi multikolonieritas 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas antar variabel independen 
dalam model regresi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah uji yang 
dilaksanakan untuk menguji apakah di dalam 
model regresi dalam penelitian terjadi 
ketidaksamaan variance residual dari 
pengamatan yang satu ke pengamatan yang lain. 
Berikut hasil uji heteroskedastisitas dilihat pada 
gambar 2 
 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Sumber: data diolah output SPSS 22 (2023). 

 
Jika diliat dari gambar tersebut dapat 
disimpulkan bawa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi dalam 
penelitian ini. Sehingga, model regresi dalam 
penelitian ini layak digunakan untuk 
memprediksi prestasi kerja dengan 
menggunakan variabel independen yaitu gaya 
kepemimpinan otoriter dan kompetensi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh atau hubungan secara 
linier antara dua atau lebih variabel dependen. 
Dalam penelitian ini, analisis regresi berganda 
dilakukan untuk menganalisis hubungan antara 
Gaya Kepemimpinan Otoriter (X1) dan 
Kompetensi (X2) terhadap Prestasi Kerja 
karyawan (Y). Analisis tersebut dilakukan 
denggan menggunakan program SPSS 22, 
sehingga diperoleh hasil pada tabel 7. 
 

 
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda Coefficients 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.000 2.848  1.756 .087 
Gaya Kepemimpinan 
Otoriter 

.468 .139 .476 3.376 .002 

Kompetensi .311 .147 .299 2.116 .041 
a. Dependent Variabel : Prestasi Kerja 

Sumber: Data diolah output SPSS 22 (2023). 

 
Berdasarkan Tabel 7, diperoleh model 
persamaan regresi yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
 
Y = 5,000 + 0,468 X1+ 0,311 X2 + e  
 
Persamaan regreasi diatas memperlihatkan 
hubungan antara variabel independen dengan 
dependen secara parsial, dari persamaan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa. 
1) Nilai konstanta adalah 5,000 artinya jika 

variabel gaya kepemimpinan otoriter dan 
variabel kompetensi nilainya nol, maka 
tingkat prestasi kerja karyawan terhadap 
gaya kepemimpinan otoriter dan 
kompetensi adalah sebesar 5,000. 

2) Nilai koefisien (b1) regreasi variabel gaya 
kepemimpinan otoriter menunjukkan 
angka sebesar 0,468 dan arah positif artinya 
apabila variabel gaya kepemimpinan 
otoriter (X1) meningkat satu-satuan maka 
akan diikuti dengan peningkatan prestasi 
kerja karyawan (Y) terhadap variabel gaya 
kepemimpinan otoriter yaitu sebesar 0,468. 

3) Nilai koefisien (b2) variabel kompetensi 
menunjukkan angka sebesar 0,311 dan arah 
positif artinya apabila variabel kompetensi 
(X2) meningkat satu-satuan maka akan 
diikuti dengan peningkatan prestasi kerja 
karyawan (Y) terhadap variabel kompetensi 
yaitu sebesar 0,311 satuan. 
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Uji Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi 
(R2) 
Koefisien korelasi dilakukan untuk melihat kuat 
atau tidaknya hubungan linier antara dua 
variabel. Jika nilai R mendekati 1 menunjukkan 
bahwa ada hubungan sangat kuat antara dua 

variabel, sebaliknya jika nilai R mendekati 0 
menunjukkan bahwa hubungan antara dua 
variabel sangat lemah. Dibawah ini hasil 
pengolah uji koefisien dengan menggunakan 
SPSS. 
 

 
Tabel 8. Hasil Variabel Determinasi (R2) 

Model Summary 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

 .682a .465 .436 1.975 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Gaya Kepemimpinan Otoriter 
Sumber: Data diolah output SPSS 22 (2023). 

 
Berdasarkan hasil output SPSS bahwa diatas 
menunjukkan bahwa variabel bebas (gaya 
kepemimpinan otoriter dan kompetensi) 
mempunyai hubungan yang sedang, dilihat dari 
kolom Adjusted R. Square dan nilainya sebesar 
0,436 atau 43,6% yang artinya variabel prestasi 
kerja bisa dijelaskan oleh kedua variabel bebas 
yaitu gaya kepemimpinan otoriter dan 
kompetensi sebesar 43,6% sedangkan sisanya 
56,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. 
 
 
 
 
 

Uji Hipotesis 
Uji Parsial (t) 
Uji parsial yaitu uji yang digunakan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri 
atau parsial terhadap variabel terikatnya. Uji ini 
dapat dilakukan dengan membandingkan t 
hitung dengan t Tabel atau dengan melihat 
kolom signifikan pada masing-masing t hitung. 
Tingkat signifikansinya 0,05. Kriteria ujinya 
adalah jika Sig t < 0,05. Untuk mengetahui nilai 
Tabel dilihat dari Tabel t dengan rumus df = n-
k-1, dimana n yaitu nilai total data pengamatan 
dan k merupakan jumlah variabel. Adapun hasil 
pengujian dilihat pada Tabel 9 berikut. 
 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t) Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.000 2.848  1.756 .087 
Gaya Kepemimpinan 
Otoriter 

.468 .139 .476 3.376 .002 

Kompetensi .311 .147 .299 2.116 .041 
Dependent Variabel : Prestasi Kerja 
Sumber: data diolah output SPSS 22 (2023). 
 
Berdasarkan Tabel 9,  menunjukkan bahwa 
nilai thitung untuk gaya kepemimpinan otoriter 
adalah 3,376 > dari t Tabel 2,026 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan untuk 
variabel kompetensi adalah 2,116 > dari t Tabel 
2,026 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga 
hipotesis gaya kepemimpinan otoriter dan 
kompetensi berpengaruh positif terhadap 
prestasi kerja karyawan diterima. 

 
Uji Simultan (F) 
Uji F digunakan untuk menguji semua pengaruh 
variabel independen atas variabel dependennya. 
Dengan tingkat signifikan 0,05 artinya ada 
pengaruh bersama semua variabel independen 
atas variabel dependennya. Adapun hasil 
pengujian dilihat pada Tabel 10 berikut: 
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Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F) ANOVAa 

Model Sum of squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 125.490 2 62.745 16.090 .000b 
Residual 144.285 37 3.900   
Total 269.775 39    

a. Dependent Variabel: Prestasi Kerja 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Gaya Kepemimpinan Otoriter 
Sumber: Data diolah output SPSS 22 (2023). 

 
Uji ini dilakukan dengan membandingkan 
signifikasi nilai Fhitung > FTabel maka dapat 
diartikan bahwa model regresi sudah tepat 
artinya pengaruh secara bersama, dengan 
melihat FTabel = (df=n-k), F = (2=40-2), 
FTabel = (2-38) = 3,25 (hasil dilihat pada 
FTabel) dengan tingkat kesalahan 5%. 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.13 
dapat dilihat pada nilai Fhitung sebesar 16.090 
dengan nilai FTabel adalah 3,25 sehingga nilai 
Fhitung > FTabel atau 16.090 >3,25 dan 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 
ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan 
bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Otoriter 
(X1) dan Kompetensi (X2) secara bersamaan 
berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja 
karyawan pada PT Wira Karya Teknik 
Konsultan. 
 
Pembahasan  
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter 
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada 
PT Wira Karya Teknik Konsultan 
 Berdasarkan hasil uji t parsial menunjukkan 
bahwa variabel gaya kepemimpinan otoriter 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja karyawan PT Wira Karya Teknik 
Konsultan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 
parsial (t) yang dimana thitung 3,376 > dari 
tTabel 2,026 dengan tingkat signifikan 0,002 < 
0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Artinya, bahwa semakin baik gaya 
kepemimpinan otoriter di suatu perusahaan 
maka akan meningkatkan prestasi kerja 
karyawan. Berdasarkan fenomena yang terjadi 
gaya kepemimpinan otoriter dan kompetensi 
pada PT Wira Karya Teknik Konsultan cukup 
baik. Berdasarkan fenomena yang terjadi gaya 
kepemimpinan otoriter pada PT Wira Karya 
Teknik Konsultan cukup baik. Namun 
beberapa karyawan berpendapat atasan terlalu 
tegas kepada bawahannya, sehingga banyak 
karyawan yang berlaku pasif. Untuk itu, dalam 
memilih seorang pemimpin harus ada patokan 

dasar yang dimiliki seperti kecerdasan, 
kedewasaan dan keleluasaan berhubungan 
(komunikasi), motivasi diri dan dorongan 
berprestasi, serta memiliki sifat hubungan 
kemanusiaan. 
 
Pengaruh Kompetensi Terhadap Prestasi 
Kerja Karyawan Pada PT Wira Karya 
Teknik Konsultan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
diporelah hasil bahwa Kompetensi berpengaruh 
positif terhadap Prestasi Kerja Karyawan. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil uji parsial (t) yang 
dimana t hitung 2,116 > dari t Tabel 2,026 
dengan tingkat signifikansi 0,041 < 0,05, maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, bahwa 
semakin tinggi kompetensi di suatu perusahaan 
maka akan meningkatkan prestasi kerja 
karyawan. 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter 
dan Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan pada PT Wira Karya Teknik 
Konsultan 
Hasil uji hipotesis keseluruhan menunjukkan 
bahwa F hitung pada masing- masing variabel 
independent > F Tabel. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan 
Otoriter (X1) dan Kompetensi (X2) secara 
simultan berpengaruh terhadap Prestasi Kerja 
pada PT Wira Karya Teknik Konsultan. Hasil 
penelitian ini dibuktikan pada uji simultan F 
sebesar 16,090 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,005 sehingga nilai tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian 
diterima. Gaya Kepemimpinan Otoriter dan 
Kompetensi yang baik akan memberikan 
kontribusi yang berarti terhadap Prestasi Kerja 
karyawan. Berdasarkan fenomena yang terjadi 
gaya kepemimpinan otoriter dan kompetensi 
pada PT Wira Karya Teknik Konsultan cukup 
baik, dilihat dari Fhitung yang lebih besar dari 
Ftabel. Namun beberapa karyawan berpendapat 
atasan terlalu tegas terhadap keputusan yang 
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dibuat terhadap karyawan. Sehingga banyak 
karyawan yang berlaku pasif dikarenakan rasa 
takut dan kepatuhan terhadap keputusan yang 
dibuat pemimpin. 
 
 

Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian pada karyawan PT 
Wira Karya Teknik Konsultan Palembang 
penulis menyimpulkan bahwa ada pengaruh 
gaya kepemimpinan otoriter dan kompetensi 
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT Wira 
Karya Teknik Konsultan Palembang. Gaya 
kepemimpinan otoriter berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan 
pada PT Wira Karya Teknik Konsultan. 
Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Prestasi Kerja Karyawa pada PT Wira 
Karya Teknik Konsultan.  Gaya 
Kepemimpinan Otoriter dan Kompetensi 
berpengaruh secara simultan dan signifikan 
terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada PT 
Wira Karya Teknik Konsultan. Gaya 
kepemimpinan otoriter dan kompetensi 
terhadap prestasi kerja karyawan berpengaruh 
secara simultan. Gaya kepemimpinan otoriter 
dan kompetensi secara simultan mempunyai 
pengaruh terhadap variabel prestasi kerja. 
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